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Abstrak

Sumber daya manusia merupakan hal terpenting dalam suatu organisasi baik organisasi pemerintah
maupun organisasi swasta untuk mencapai tujuan atau target yang ingin dicapai. Sumber daya manusia
menjadi penentu dalam tercapainya tujuan dari organisasi atau perusahaan dengan mengoptimalkan
kinerja dan kontribusi secara efektif dalam kegiatan di dalam organisasi. Jenis Penelitian ini adalah
penelitian asosiatif. Instrumen dalam penelitian ini adalah kuesioner dengan skala likert. Populasi dalam
penelitian ini sebanyak 66 karyawan dengan jumlah sampel 66 karyawan. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah sampling jenuh. Teknik analisis data yang digunakan untuk mengolah data dalam
penelitian ini adalah: Uji validitas dan uji reabilitas; Uji asumsi klasik yang terdiri atas uji normalitas,
uji heterokedastisitas, uji multikolinearitas, dan uji autokorelasi; Analisis regresi linier berganda;
Koefiesien korelasi dan determinasi; Uji signifikasi (Uji t-statistik); dan Uji Simultan (Uji F). Hasil
penelitian ini adalah pelatihan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja pegawai, disiplin
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja pegawai, budaya organisasi tidak berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap kinerja pegawai, serta pelatihan, disiplin, dan budaya organisasi
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai.

Keywords: Pelatihan; Disiplin; Budaya Organisasi; Kinerja Pegawai
Abstract

Human resources are the most important thing in an organization, both government organizations and
private organizations to achieve the goals or targets to be achieved. Human resources are the
determinants in achieving the goals of the organization or company by optimizing performance and
contributing effectively to activities within the organization. This type of research is associative
research. The instrument in this study was a questionnaire with a Likert scale. The population in this
study were 66 employees with a sample of 66 employees. The data analysis techniques used to process
the data in this research are: Validity test and reliability test; Classical assumption test consisting of
normality test, heteroscedasticity test, multicollinearity test, and autocorrelation test; Multiple linear
regression analysis; Correlation and determination coefficients; Significance test (t-statistical test); and
Simultaneous Test (F Test). The results of this study are that training has a partially significant effect
on employee performance, discipline has a partially significant effect on employee performance,
organizational culture has no partial significant effect on employee performance, and training,
discipline, and organizational culture have a simultaneous effect on employee performance.
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PENDAHULUAN
Sumber daya manusia merupakan hal terpenting dalam suatu organisasi baik organisasi

pemerintah maupun organisasi swasta untuk mencapai tujuan atau target yang ingin dicapai. Sumber
daya manusia menjadi penentu dalam tercapainya tujuan dari organisasi atau perusahaan dengan
mengoptimalkan kinerja dan kontribusi secara efektif dalam kegiatan di dalam organisasi. Oleh karena
itu kemajuan organisasi ditentukan pula oleh kualitas dan kapasitas sumber daya manusia yang ada di
dalamnya. Menurut (Bangun, 2012) salah satu sumber daya organisasi yang memiliki peran penting
dalam mencapai tujuannya adalah sumber daya manusia. Seiring dengan berkembangnya zaman, dunia
dituntut untuk terus tumbuh dan berkembang ditengah lingkungan yang terus berubah secara cepat, tidak
terkecuali dengan kehidupan organisasi di suatu kantor. Dalam mencapai tujuannya, setiap organisasi
selalu berusaha meningkatkan kinerja pegawainya dengan berbagai cara agar pegawainya dapat bekerja
dengan nyaman dan optimal, diantaranya melalui pelatihan,disiplin, dan budaya organisasi yang
baik.cara untuk meningkatkan Kinerja pegawai yaitu dengan memberdayakan pegawai dengan
mengikuti pelatihan. Dalam memberikan pelatihan yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan pegawainya
agar pengetahuan dan keterampilan pegawainya optimal. Pelatihan adalah proses meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan,pegawai dan pelatihan dilakukan pada semua tingkat dalam organisasi,
dan setelah pegawai mengikuti pelatihan, pegawai akan mengubah sikap, sehingga dapat melakukan
pekerjaannya lebih efektif, bahkan pelatihan yang dilakukan secara spesifik juga memberikan
ketrampilan khusus atau membantu pegawai memperbaiki kekurangan dalam kinerja (kaswan, 2013).

Faktor yang dapat berpengaruh tentang kinerja pegawai yaitu disiplin kerja. Kurang disiplin serta
tidak taat terhadap aturan yang ada serta norma-norma yang ditetapkan akan berdampak pada penurunan
efisiensi dan efektifitas kerja dalam penggunaan sumber dayanya. Menurut (Darmawan, 2013) disiplin
kerja diartikan sebagai suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan sesuai peraturan dari organisasi dalam
bentuk tertulis maupun tidak. Selain itu disiplin kerja dapat dikatakan hal yang paling penting dalam
suatu organisasi, karena keberhasilan suatu organisasi dapat diukur seberapa besar kedisiplinan
pegawainya. Selain disiplin kerja, budaya organisasi juga salah satu faktor yang dapat menghasilkan
kinerja yang optimal. Budaya organisasi yang baik akan memberikan kenyamanan kepada para pegawai
dalam bekerja sehingga kinerja pegawai dalam bekerja juga akan meningkat. Sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh(Kharisma, 2013) yang menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif
terhadap kinerja yang artinya budaya organisasi yang ada di perusahaan memiliki pengaruh yang baik
sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawai. Pegawai yang memiliki kinerja yang baik dalam
menyelesaikan pekerjaannya akan mendorong perusahaan untuk memberikan penghargaan yang
nantinya akan membuat para pegawai merasa puas.Kinerja sendiri adalah tingkat pencapian hasil atas
pelaksanaan tugas tertentu. Menurut (Ratnasari, 2017) Kinerja pegawai adalah hasil kerja berupa
kuantitas maupun kualitas setiap periode tertentu.

Dinas Koperindag Kota Bima adalah salah satu instansi pemerintah yang bergerak dalam bidang
koperasi,perdagangan,dan perindustrian.dinas koperindag Kota Bima merupakan salah satu instansi
pemerintan yang mempunyai tugas membantu walikota dalam melaksanakan koordinasi
penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum yang menjadi kewenangan dinas meliputi
bidang koperasi dan UMKM, bidang perindustrian, dan bidang perdagangan.Dalam menjaga maupun
meningkatkan Kinerja pegawainya agar dapat memberikan dampak positif bagi lembaga maupun
organisasi, disini Dinas Koperindag Kota Bima harus lebih memperhatikan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi Kinerja pegawainya seperti pelatihan,disiplin,serta budaya organisasi oleh karena itu
berhasil atau tidaknya suatu organisasi atau institusi akan ditentukan oleh factor manusianya atau
pegawainya dalam mencapai tujuannya. Pegawai dapat bekerja dengan baik bila memiliki kinerja yang
tinggi,sehingga dapat menghasilkan kerja yang baik pula.dengan adanya kinerja yang tinggi yang
dimiliki pegawai,diharapkan tujuan organisasi dapat tercapai.sebaliknya,tujuan organisasi susah atau
bahkan tidak dapat tercapai bila pegawainya tidak memiliki kinerja yang baik pula.
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Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di kantor Dinas Koperindag Kota Bima
terkait dengan pelatihan yaitu masalah yang sering kali terjadi adalah pada pegawai dimana kebayakan
dari mereka belum memiliki kemampuan yang sesuai kriteria dan belum terampil dalam bekerja di dinas
koperindag ,sehingga dalam hal ini organisasi secara khusus terhadap pegawai tersebut. dalam disiplin
kerja masih adanya pegawai yang tidak masuk kerja tanpa memberikan keterangan dengan jelas terlebih
dahulu tidak hadir dengan sengaja ataupun keterlambatan kerja. Masalah-masalah yang berkaitan
dengan budaya organisasi perusahaan diantaranya masih ada beberapa pegawai yang kurang
memperhatikan pekerjaannya,dan masih ada juga beberapa pegawai yang menunda-nunda dalam
menyelesaikan pekerjaannya. sehingga hal tersebut membudaya atau menjadi tradisi di kalangan
pegawai,serta masalah yang terjadi pada kinerja pegawai adalah kinerja pegawai pada Dinas Koperindag
masih rendah dilihat dari masih adanya pegawai yang duduk santai saat jam kerja. maka dari itu
berdasarkan pemaparan diatas peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Pelatihan,Disiplin,Dan  Budaya Organisasi  Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas
koperasi,perdagangan,dan perindustrian (Koperindag) Kota Bima.”

METODE

Dalam Penelitian ini digunakan jenis penelitian asosiatif. Instrumen dalam penelitian ini adalah
kuesioner dengan skala likert. Populasi yang digunakan yaitu seluruh pegawai pada Dinas Koperindag
Kota Bima sebanyak 66 dengan rincian pegawai negeri 31 orang,pegawai honor 29 orang, dan pegawai
kontrak 6 orang. Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh. Jumlah
sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 66 orang pegawai dinas koperasi perdagangan dan
perindustrian (koperindag) Kota Bima. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Observasi; Angket (quisioner); Wawancara; dan Studi pustaka. Teknik analisis data yang
digunakan adalahUji validitas dan uji reabilitas; Uji asumsi klasik (uji normalitas, uji heterokedastisitas,
uji multikolinearitas); Analisis regresi linier berganda; Koefiesien korelasi dan determinasi; Uji
signifikasi (Uji t-statistik); dan Uji Simultan (Uji F)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Pernyataan R Hitung Nilai Sig. Keterangan

Pelatihan X1.1 0,246 0,040 Valid
X1.2 0,404 0,001 Valid
X1.3 0,606 0,000 Valid
X1.4 0,567 0,000 Valid
X1.5 0,351 0,004 Valid
X1.6 0,340 0,005 Valid
X1.7 0,331 0,007 Valid
X1.8 0,339 0,001 Valid
X1.9 0,633 0,000 Valid
X1.10 0,363 0,033 Valid

Disiplin X2.1 0,421 0,000 Valid
X2.2 0,359 0,003 Valid
X2.3 0,517 0,000 Valid
X2.4 0,604 0,000 Valid
X2.5 0,368 0,002 Valid
X2.6 0,483 0,000 Valid
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Variabel Pernyataan R Hitung Nilai Sig. Keterangan
X2.7 0,550 0,000 Valid
X2.8 0,515 0,000 Valid
Budaya X3.1 0,483 0,000 Valid
Organisasi X3.2 0,410 0,001 Valid
X3.3 0,543 0,000 Valid
X3.4 0,635 0,000 Valid
X3.5 0,436 0,000 Valid
X3.6 0,484 0,000 Valid
X3.7 0,569 0,000 Valid
X3.8 0,479 0,000 Valid
Kinerja Pegawai Y.l 0,370 0,002 Valid
Y.2 0,617 0,000 Valid
Y.3 0,317 0,004 Valid
Y.4 0,650 0,000 Valid
Y.5 0,693 0,000 Valid
Y.6 0,401 0,001 Valid
Y.7 0,466 0,000 Valid
Y.8 0,429 0,000 Valid
Y.9 0,600 0,000 Valid
Y.10 0,347 0,047 Valid

Sumber : Data Primer diolah 2022
Hasil pengujian validitas variabel Pelatihan (X1), Disiplin (X2), Budaya Organisasi (X3), dan
Kinerja Pegawai (Y) pada tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai Corrected item-total correlation <
0,05. Sehingga dapat di simpulkan bahwa seluruh item kuesioner pada variabel Pelatihan (X1), Disiplin
(X2), Budaya Organisasi (X3), dan Kinerja Pegawai (YY) dalam penilitian ini “valid”.

Uji Reliabilitas
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel dan Indikator Cronbach’s Standar Keterangan
Alpha Reabilitas
Variabel Pelatihan 0,487 >0,06 Reliabel
Variabel Disiplin 0,513 >0,06 Reliabel
Variabel Budaya Organisasi 0,577 >0,06 Reliabel
Kinerja Pegawai 0,640 >0,06 Reliabel

Sumber : Data Primer diolah 2022
Hasil pengujian penelitian menggunakan pengukuran ini dapat dikatakan reliabel pada Cronbach

alpha > 0,06. Hasil pengujian reliabilitas ini menunjukan bahwa pernyataan kuesioner dalam
penelitian ini reliable.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
Unstandardized Residual

N 66
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 3.14394521
Most Extreme Differences Absolute 224
Positive 139
Negative -.224
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Unstandardized Residual
Test Statistic 224
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber : Data Primer diolah 2022
Berdasarkan output SPSS Uji normalitas data dengan Kolmogorov-Smirnov test menunjukkan

nilai sig sebesar 0,200 >0,05. Artinya bahwa data berdistribusi normal.

Uji Multikolinearasi
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Model T Sig. Collinearity Statistics
Tolerance VIF

1 (Constant) 1.146 .256
Pelatihan 2.187 .032 371 2.695
Disiplin .019 .985 .992 1.008
Budaya Organisasi 21.797 .000 373 2.682

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber : Data Primer diolah 2022

Berdasarkan Output SPSS nilai VIF < 10,00 atau nilai tolerance > 0,10 menunjukkan tidak terjadi
multikolinearitas pada model regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y

o o 9o
o4 °
© °8 So
-]

Regression Studentized Residual
1

Gambar 1. Scatterplot
Output SPSS dalam penelitain tidak terjadi heterokedastisitas hal ini di buktikan dengan bentuk
pola yang tidak jelas dan tidak beraturan.

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 5. Hasil Regresi Linear Berganda
Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1  (Constant) 7.456 6.655 2.017 .048
X1 .367 334 292 1.099 276
X2 .352 .368 249 .956 .343
X3 -.360 .286 -151 -1.260 212

a. Dependent Variable: Y
(Sumber; SPSS Versi 23)

Dari tabel diatas dapat dijabarkan persamaan regresi Y = 7,456 + 0,367X1+ 0,352 X; - 0.360X5,
Persamaan tersebut mengandung arti: Konstanta sebesar 7,456, artinya jika Pelatihan,Disiplin, dan
Budaya Organisasi nilainya 0, maka Kinerja Pegawai nilainya sebesar 7,456. Koefisien regresi variable
Pelatihan sebesar 0,367 ; artinya jika Pelatihan mengalami kenaikan satu satuan, maka Kinerja Pegawai
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akan mengalami peningkatan sebesar 0,367 satuan dengan asumsi variable indepen lainnya bernilai
tetap. Koefisien regresi variable Disiplin sebesar 0,352 ; artinya jika Disiplin mengalami kenaikan satu
satuan, maka Kinerja Pegawai akan mengalami peningkatan sebesar 0,352 satuan dengan asumsi
variable indepen lainnya bernilai tetap. Koefisien regresi variable Budaya Organisasi sebesar -0,360 ;
artinya jika Budaya Organisasi mengalami penurunan satu satuan, maka Kinerja Pegawai akan
mengalami penurunan sebesar -0,360 satuan dengan asumsi variable indepen lainnya bernilai tetap.

Uji Koefisien Determinasi
Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 4912 241 .205 9.430
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
b. Dependent Variable: Y
(Sumber; SPSS Versi 23)

Hasil uji Adjusted R? pada penelitian ini diperoleh nilai sebesar 0,205. Hal ini menunjukkan bahwa
Kinerja Pegawai (Y) dipengaruhi oleh Pelatihan (X1), Disiplin (X2), dan Budaya Organisasi (X3)
sebesar 24,1%, sedangkan sisanya sebesar 75,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk
dalam penelitian ini.

Uji Korelasi Berganda

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Maodel R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 4912 241 .205 9.430

Berdasarkan table di atas, besarnya pengaruh Pelatihan, Disiplin, dan Budaya Organisasi sebesar
0,491 berada pada interval 0,40 — 0,599 dengan tingkat pegaruh sedang.

Uji T
Uji T digunakan untuk mengetahui pengaruh antara tiap variabel bebas terhadap variabel terikat
dan juga menjawab rumusan masalah serta hipotesis dalam penelitian.

Tabel 8. Pembanding Tingkat Pengaruh Koefisien Korelasi
Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 17.456 8.655 2.017 .048
X1 .367 334 292 2.999 .001

X2 .352 .368 249 2.956 .000

X3 -.360 286 -.151 -1.260 212

a. Dependent Variable: Y
Sumber : data primer yang diolah, 2020

Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan output SPSS diatas nilai t hitung sebesar 2.999 lebih besar dari t tabel yaitu 1.998
atau 2,999 > 1.998. Sedangkan untuk nilai signifikansinya sebesar 0,001 < 0,05 yang berarti secara
parsial variable Pelatihan berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Maka dapat
disimpulkan terdapat penerimaan terhadap Ha dan Ho ditolak.Ini terbukti dari hasil penelitian (Edy
Kumara & Utama, 2016) yang menunjukan bahwa Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai hotel Satriya Cottages Kuta Bali. Dan perkuat dengan hasil penelitian (Subroto, 2018)
menyatakan terdapat pengaruh pelatihan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin seringnya pegawai mengikuti pelatihan yang sesuai
dengan pekerjaannya, akan meningkatkan Kinerja pegawai itu sendiri.
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Pengaruh Disiplin Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan table diatas nilai t hitung sebesar 2,956 lebih besar dari t tabel yaitu 1.998 atau 2,956
> 1.998. Sedangkan untuk nilai signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti secara parsial variable
Disiplin berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Maka dapat disimpulkan terdapat
penerimaan terhadap Ha dan Ho ditolak. Ini terbukti dari hasil penelitian(Mardi Astutik, 2016)
menyatakan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Kinerja Pegawali
Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah. Dan perkuat dengan hasil penelitian (Wau, Samalua
Waoma, 2021) menyatakan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai
Kantor Camat Somambawa Kabupaten Nias. Hal ini dipengaruhi oleh sebagian besar pegawai setuju
untuk berada ditempat kantor sampai waktu pulang, karena pegawai yang disiplin cenderung berada
dikantor sampai waktu pulang agar dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan berjalan dengan
lancar dan memiliki tanggung jawab atas pekerjaan yang dikerjakan.Karena kehadiran adalah bentuk
disiplin kerja pegawai dengan selalu berada dikantor dengan tertib dan teratur.

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasrkan table diatas nilai t hitung sebesar -1.260 lebih kecil dari t tabel yaitu 1.998 atau -1.260
< 1.986. Sedangkan untuk nilai signifikansinya sebesar 0212 > 0,05 yang berarti secara parsial variable
Budaya Organisasi tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Maka dapat
disimpulkan terdapat penolakan terhadap Ha dan Ho diterima.Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Mustikaningsih & Handayani, 2014) yang menyatakan bahwa
Budaya Organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Dan perkuat dengan hasil
penelitian (Nasir et al., 2020) yang menyatakan bahwa Budaya Organisasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai.

Uji F
Uji F digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat

secara simultan (bersama-sama) dalam penelitian.

Tabel 9. Pembanding Tingkat Pengaruh Koefisien Korelasi

Model Sum of Squares Df Mean Square  F Sig.
1 Regression 1753.785 3 584.595 6.575 .001°
Residual 5512.836 62 88.917
Total 7266.621 65

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

(Sumber; SPSS Versi 23)

Berdasarkan tabel diatas,diperoleh nilai signifikansi 0,001 lebih kecil dari 0,05 dan nilai F hitung

6,575 > F tabel 2,75 artinya pelatihan,disiplin,dan budaya organisasi berpengaruh signifikan secara
simultan terhadap kinerja pegawai(Ha diterima Ho ditolak). Pemberian pelatihan,disiplin,dan budaya
organisasi secara bersamaan akan meningkatkan kinerja pegawai dikarenakan pegawai akan bekerja
secara optimal. Ini didukung oleh penelitian terdahulu yang yang dilakukan oleh (Sitanggang, 2017) dan
penelitian dari (Lidya Pricilla, 2019) yang menyatakan bahwa pelatihan,disiplin,dan budaya organisasi
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kinerja pegawai.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan maka kesimpulan pada penelitian ini :
1. Pelatihan berpengaruh dan signifikan secara parsial terhadap Kinerja Pegawai.

2. Disiplin berpengaruh dan signifikan secara parsial terhadap Kinerja Pegawai.
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3. Budaya Organisasi tidak berpengaruh dan tidak signifikan secara parsial terhadap Kinerja Pegawai.
4. Pelatihan, Disiplin, dan Budaya Organisasi berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Pegawai.
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